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Abstract: This study aims to determine the relationship between self-confidence and
multitasking abilities with readiness to change among students. This study used a
guantitative correlational method. The total number of 30 members of Psychology
Student Association in Universitas Negeri Surabaya was recruited. Data were collected
using three instruments, namely self-confidence, multitasking ability, and readiness to
change scales. Data were analyzed using a multiple linear regression technique with the
help of SPSS 24.0 for windows program. The statistical analysis results showed that the
hypothesis of this study is approved. It can be concluded that there is a positive
relationship of self-confidence and multitasking ability with readiness to change among
subjects.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri
dan kemampuan multitasking dengan readiness to change pada mahasiswa. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional. Seluruh 30 mahasiswa
pengurus Himpunan Mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya direkrut
secara purposif. Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala kepercayaan diri
dan kemampuan multitasking dengan readiness to change. Analisis data yang
digunakan adalah teknik regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 24.0
for windows. Hasil penelitian menunjukkan hipotesis penelitian ini diterima. Studi ini
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan yang bersifat positif antara
kepercayaan diri dan kemampuan multitasking dengan readiness to change pada
subjek.

Kata Kunci: Kepercayaan diri, kemampuan multitasking, readiness to change,
mahasiswa

Mahasiswa merupakan kaum terpela-
jar yang sedang menempuh pendidkan di
level perguruan tinggi. Abdullah (1994)
menyatakan bahwa mahasiswa adalah ke-
lompok elit dalam masyarakat yang me-
miliki peran penting sebagai intelegensia
pembaharu sosial. Mereka memiliki tang-
gungjawab bukan hanya kepada dirinya

sendiri namun juga pada masyarakatmya.
Mereka diharapkan dapat menempa dan
mengasah kemampuan intelektual, kete-
rampilan, dan kepribadiannya agar dapat
turut serta memberi solusi atas berbagai
tantangan dan masalah yang sedang, dan
nanti akan, dihadapinya sebagai pribadi
dan anggota masyarakat (Hadijaya, 2015).
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Kesiapan diri terhadap berbagai perubahan
yang terjadi akhirnya menjadi bagian tak
terpisahkan dari peran mahasiswa saat ini
agar nantinya mereka dapat mengambil
aneka peran pekerjaan dan tanggungjawab
dalam masyarakat.

Keberhasilan mahasiswa dalam me-
nempuh pendidikannya di perguruan tinggi
dan menjalankan perannya di masyarakat
nanti setelah lulus akan banyak ditentukan
oleh kemampuannya dalam beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi dalam ling-
kungan kampus maupun masyarakat, baik
dalam masalah yang bersifat akademis
maupun nonakademis. Pengalaman belajar
mahasiswa selama menjalani pendidikan
tinggi sesungguhnya merupakan sebuah
proses perubahan dalam rangka mencapai
pengetahuan dan kemampuan yang baru
(Nindyati, 2014). Berbagai situasi baru
yang menuntut kesediaan mahasiswa untuk
berubah demi pengembangan dirinya tentu
saja tidak hanya berasal dari kelas-kelas
perkuliahan, namun juga melalui berbagai
kegiatan organisasi mahasiswa (Hadijaya,
2015), dan keterlibatan mereka dalam ber-
bagai kegiatan kemasayrakatan. Karena
itu, perlu adannya kesiapan berubah dalam
diri mahasiswa untuk menghadapi berba-
gai situasi pembelajaran dalam kelas mau-
pun luar kelas di kampus, serta berbagai
bentuk pengalaman interaksi nyata dengan
masyarakat luas. Kesiapan beradaptasi un-
tuk menghadapi berbagai situasi perubahan
ini dapat dikonsepkan sebagai readiness to
change.

Menurut Rafferty, Jimmieson dan
Armenakis (2013), readiness to change
adalah keadaan kognitif ketika individu
memiliki sikap, kepercayaan dan niat posi-
tif terhadap perubahan. Sedangkan Holt,
Armenakis, Feild dan Harris (2007) me-
nyatakan bahwa readiness to change ada-
lah evaluasi yang dilakukan oleh individu
terhadap terkait kesiapannya untuk ber-
ubah. Dengan kata lain, readinesss to
change adalah proses internal individu
yang mampu menunjukkan bahwa ia siap
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dan mampu menjalani setiap perubahan.

Penelitian sebelumnya tentang topik
readiness to change umumnya dilakukan
dalam konteks perubahan organisasi profit
seperti perusahaan dan dikaitkan dengan
peningkatan performa atau kinerja (Weeks,
Roberts, Chonko & Jones, 2004; Saragih,
2015), dengan kepuasan kerja (Grobelny &
Papieska, 2012; Dalton & Gotlieb, 2003),
dan dengan kepemimpinan dan manajemen
(Chaterine, Hartini, & Merpaung, 2018:
Diab, Safan & Bakeer, 2018; Rusly,
Corner, & Sun, 2012).

Dalam konteks publik, belum banyak
penelitian dilakukan terkait readiness to
change. Beberapa penelitian yang dapat
disebut dalam konteks ini adalah Abbasi
(2017) yang meneliti peran kepemimpinan
transformasional teradap kesiapan peru-
bahan di lembaga birokasi pemerintahan di
Iran. Penelitian dengan topik yang sama
juga dilakukan Sawitri dan Wahyuni
(2018) dalam konteks Indonesia. Penelitian
lain dilakukan oleh Mathew, Sulphey dan
Rajasekar (2014) yang mengkaji readiness
to change pada kinerja Badan Usaha Milik
Negara di India.

Dalam konteks pendidikan, lebih
sedikit lagi penelitian dilakukan tentang
readiness to change. Beberapa penelitian
dalam konteks ini antara lain Akbulut
(2009) yang menemukan bahwa mahasis-
wa Turki yang menjadi subjek penelitian-
nya secara umum mempersepsi bahwa
lembaga pendidikan di mana mereka studi
tidak memiliki kesiapan untuk berubah
dalam rangka merespon perkembangan
teknologi dan informasi saat ini. EI Hami
(2016) juga mengkaji dan menemukan
bahwa kepribadian para staf pegawai
sebuah universitas di Jakarta berkorelasi
dengan readiness to change mereka dalam
mencapai perguruan tinggi kelas dunia.
Thien (2019) menguji gaya kepemimpinan
distributif, readiness to change, dan komit-
men untuk berubah pada guru di Malaysia.
Hasilnya, ketiga variabel tersebut memiliki
korelasi yang signifikan. Penelitian tentang
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pengaruh readiness to change terhadap
kinerja mengajar guru di Indonesia juga
dilakukan oleh Winardi dan Priyanto
(2016) yang menyimpul peran signifikan
dari readiness to change pada kinerja.

Sekalipun telah ada penelitian yang
telah dilakukan dalam latar pendidikan
terkait kesiapan untuk berubah, namun
penelitian yang langsung dilakukan pada
siswa atau mahasiswa masih belum banyak
dilakukan di Indonesia. Penelitian dengan
topik paling dekat terkait hal ini misalnya
Nindyati (2014) yang menemukan bahwa
tinggi rendahnya resistance to change pada
mahasiswa berpengaruh signifikan terha-
dap tinggi rendah prestasi belajar mereka.
Penelitian lain dilakukan Juneman dan
Takwin (2011) yang melaporkan bahwa
kesadaran perubahan diri (self-change
awareness) mahasiswa memiliki korelasi
negatif dengan persepsi mereka atas peru-
bahan sosial yang terjadi. Pada mahasiswa
dengan kesadaran perubahan diri yang
tinggi, persepsi atas terjadinya perubahan
sosial menjadi lebih rendah dan begitu
pula sebaliknya. Bias-bias dalam proses
kognitif seperti atribusi menjadi salah satu
alasan penjelas mengapa korelasi kedua
variabel tersebut bersifat negatif (Juneman
& Takwin, 2011).

Menimbang berbagai penelitian sebe-
lumnya tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian yang secara khusus mengkaji
readiness to change pada mahasiswa ter-
kait dengan tuntutan belajar akademik dan
nonakademik mereka ketika menjalani
pendidikan di perguruan tinggi serta peran
sosial yang mereka mainkan dalam ber-
bagai isu sosial di masyarakat. Dalam hal
ini, peran faktor internal dari dalam diri
mereka perlu dikaji karena kesiapan untuk
menghadapi perubahan eksternal tergan-
tung dari persepsi individu atas kemam-
puan diri mereka untuk merespon peru-
bahan eksternal tersebut. Berdasarkan hal
tersebut, perlu dipilih kelompok dari ma-
hasiswa yang paling memungkinkan ber-
ada dalam situasi yang terus berubah
karena berbagai tuntutan pengalaman baru
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yang harus mereka jalani. Bagian dari
mahasiswa yang paling berpeluang untuk
menghadapi situasi perubahan yang lebih
intens karena dengan kesadaran sendiri
memilih aktif dalam berbagai kegiatan
akademik maupun non-akademik, dalam
kampus maupun luar kampus, adalah ke-
lompok mahasiswa yang aktif dalam ber-
organisasi (Leny & Suyasa, 2006). Atas
dasar alasan tersebut, penelitian ini ber-
tujuan untuk menguji readiness to change
pada mahasiswa yang terlibat sebagai
pengurus inti yang aktif dalam organisasi
kemahasiswaan.

Lebih lanjut, mengkaji faktor-faktor
internal yang dapat mempengaruhi readi-
ness to change penting dilakukan karena
temuan beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa faktor internal indi-
vidu, misalnya aspek kepribadian dan
psychological capital, berperan signifikan
terhadap keberhasilan maupun kegagalan
dalam berbagai perubahan organisasional
(El Hami, 2016; Munawaroh & Meiyanto,
2017). Faktor kondisi kognitif dan afektif
yang bersifat negatif terhadap perubahan di
lingkungan kerja sering menjadi penyebab
dari kegagalan perubahan organisasi terse-
but. Holt (2007) menyatakan bahwa faktor
kognitif yang mempengaruhi readiness to
change adalah pengetahuan atas perubahan
itu sendiri (knowledge), kompetensi yang
dibutuhkan dalam perubahan (skills), dan
kemampuan menyelaraskan diri dengan
perubahan (ability alignmnent).

Selain itu, Rafferty et al. (2013)
mengemukakan lima dimensi psikologis
yang dapat mengubah perspektif individu
terhadap perubahan, yaitu: discrepancy,
ialah suatu keyakinan bahwa perubahan itu
diperlukan; appropriateness, yaitu adanya
keyakinan bahwa perubahan spesifik yang
dilakukan merupakan cara yang tepat un-
tuk mengatasi masalah yang dihadapi;
efficacy, yaitu rasa kepercayaan bahwa
individu mampu menerapkan perubahan;
principal support, yaitu persepsi bahwa
adanya dukungan dan komitmen dalam
melaksanakan perubahan dan menyukses-
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kan perubahan; serta personal valence,
yaitu rasa keyakinan bahwa perubahan
akan memberikan keuntungan personal
bagi individu.

Menimbang berbagai dimensi psiko-
logis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
readiness to change juga dipengaruhi oleh
persepsi dan keyakinan diri individu atas
kemampuan dirinya untuk berubah sesuai
tuntutan lingkungannya (Desplaces, 2005).
Berdasarkan hal ini dapat diasumsikan
bahwa kepercayaan diri individu memiliki
kaitan dengan readiness to change. Lauster
(2006) menyatakan bahwa kepercayaan
diri adalah sikap dan keyakinan individu
atas kemampuan dirinya dalam memenuhi
keinginan pribadi dan tanggungjawab yang
dibebankan padanya. Individu dengan ke-
percayaan diri yang baik akan terhindar
dari kecemasan dalam mengambil keputus-
an terkait tindakan apa yang perlu dilaku-
kan, mengenali kelemahan diri, serta me-
miliki dorongan untuk mencapai prestasi.

Penelitian sebelumnya telah menyim-
pulkan bahwa efikasi diri dapat mempre-
diksi readiness to change (Angkawijaya,
Arista, & Dewi, 2017; Emsza, Istyarini, &
Eliyana, 2016). Sementara efikasi diri me-
miliki korelasi positif dengan kepercayaan
diri (Makaria, Rachman, & Rachmayanie,
2020). Secara konseptual, efikasi diri juga
memiliki kaitan erat dengan kepercayaan
diri dan otonomi individu terutama pada
masa perkembangann individu (Rustika,
2012). Cramer, Neal dan Brodsky (2009)
menyatakan bahwa meskipunn efikasi diri
dan keyakinan diri adalh variabel yang
berbeda, namun keduanya memiliki irisan
yang sama. Efikasi diri merupakan keya-
kinan individu atas kemampuan dirinya
dalam mengatur diri untuk menjalankan
serangkaian tindakan dalam rangka men-
capai tujuan (Bandura, 1997). Efikasi diri
juga merupakan salah satu aspek dalam
psychological capital (Luthans, Avolio,
Avey, & Norman, 2007) yang telah ter-
bukti memprediksi kesiapan untuk berubah
(Munawaroh & Meiyanto, 2017; Wang,
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2015; Lizar, Mangundjaya, & Rachmawan,
2015;). Berdasarkan beberapa penelitian
sebelumnya tersebut, dapat diasumsikan
bahwa kepercayaan diri memiliki hu-
bungan dengan readiness to change.
Namun, penelitian untuk menguji hipotesis
ini masih belum banyak dilakukan.

Selain kepercyaan diri, faktor lain
yang juga terkait dengan readiness to
change adalah kemampuan multitasking.
Kemampuan multitasking adalah kemam-
puan individu untuk menyelesaikan tugas
dalam satu waktu secara bersamaan karena
mengerjakan tugas yang banyak pada
sekali waktu dirasa menjadi lebih efisien
(Alkahtani, Ahmad, Darmoul, Samman,
Al-zabidi, & Ba Matraf, 2016). Definsi
multitasking mencakup tiga poin utama,
yaitu: multitasking terdiri dari beberapa
pekerjaan/tugas; secara sadar beralih dari
tugas satu ke tugas lainnya; dan terakhir
mengerjakan pekerjaan lebih dari satu
dengan pemusatan peralihan tugas yang
terjadi dalam waktu yang singkat (Oswald,
Hambrick, Jones, & Ghumman, 2007).

Individu dapat memiliki kemampuan
multitasking karena adanya interupsi dari
lingkungan atau orang lain di sekitarnya.
Kemampuan multitasking ini juga diaki-
batkan oleh keadaan yang memaksa indi-
vidu untuk mengerjakan beberapa tugas
sekaligus dalam waktu yang relatif singkat
namun dengan hasil maksimal. Kemam-
puan Multitasking ini terjadi melalui dua
tahap pengolahan, yaitu pengaktifan otak
dan penonaktifan otak. Pertama otak akan
menjadi aktif untuk memutuskan akan me-
laksanakan tugas baru. Kemudian, proses
selanjutnya, otak akan menonaktifkan tu-
gas utama dan segera melakukan tugas
yang baru (Rubinstein, Meyer, & Evans,
2001). Dengan karakteristik demikian,
maka dapat diasumsikan bahwa individu
yang memiliki kemampuan multitasking
akan berpeluang memiliki kesiapan beru-
bah mengikuti tuntutan situasi atau tugas
baru yang harus diselesaikan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka



Jurnal Psikologi Teori dan Terapan, Vol. 10, No. 2, Februari 2020

penelitian kali ini bertujuan untuk menguji
hubungan antara kepercayaan diri (self-
confidence) dan kemampuan multitasking
dengan readiness to change pada maha-
siswa yang aktif dalam organisasi dan
kegiatan kemahasiswaan. Hipotesis dari
penelitian ini adalah ada hubungan positif
anatara kepercayaan diri dan kemampuan
multitasking dengan readiness to change.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif korelasional untuk menguji
hubungan kepercayaan diri dan kemam-
puan multitasking dengan readiness to
change pada mahasiswa.

Sampel

Partisipan dalam penelitian ini ber-
jumlah 30 mahasiswa aktivis Himpunan
Mahasiswa Psikologi Universitas Negeri
Surabaya. Seluruh anggota inti yang nama-
nya masuk dalam struktur organisasi
kmahasiswaan ini direkrut menjadi subjek
sehingga penelitian ini menggunakan sam-
pel jenuh. Alasan pemilihan sampel adalah
para aktivis mahasiswa merupakan kelom-
pok mahasiswa yang paling aktif melibat-
kan diri dalam berbagai kegiatan akade-
mik maupun nonakademik, serta kegiatan
kampus maupun di luar kampus sehingga
mereka lebih berpeluang untuk mengalami
berbagai tantangan dan situasi baru selama
menjalani perannya sebagai mahasiswa.

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan tiga
instrumen. Pertama, skala kepercayaan diri
yang disusun berdasarkan aspek-aspek dari
Lauster (2006). Selanjutnya, skala kemam-
puan multitasking yang disusun dengan
mengacu pada skala the Ability to Perform
Simultaneous Activities dari Kushniryk
(2008). Lalu, skala readiness to channge
yang dimodifikasi dari skala yang disusun
Ardiansyah (2019) yang mengacu pada
aspek-aspek dari Holt et al. (2007), yaitu
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appropriateness, management support,
change efficacy, dan personally beneficial.

Uji validitas di dalam penelitian ini
menggunakan korelasi product moment
dengan alat bantu program SPSS 24.0 for
windows. Batasan koefisien setiap aitem
yang digunakan untuk uji validitas pene-
litian ini adalah > 0.30 (Azwar, 2015).
Dari hasil uji validitas skala kepercayaan
diri, terdapat 8 butir pernyataan yang
dinyatakan gugur dari 36 butir, sehingga
didapatkan 28 butir pernyataan yang valid.
Pada skala kemampuan multitasking, ter-
dapat 8 butir pernyataan yang gugur dari
36 pernyataan Yyang ada. Sedangkan pada
skala readiness to change , terdapat 8 butir
pernyataan yang gugur dari 37 pernyataan.

Hasil uji relilabilitas dengan Alpha
Cronbach menghasilkan koefisien reliabi-
litas 0,887 pada skala kemampuan multi-
tasking, 0,863 pada skala readiness to
change, dan 0,894 pada skala kepercayaan
diri. Dengan demikian, ketiga alat ukur
yang digunakan tergolong memiliki tingkat
reliabilitas yang sangat tinggi.

Analisis Data

Teknik analisis yang akan digunakan
pada penelitian ini adalah regresi linier
berganda yang dapat mengukur hubungan
dua variabel dengan jumlah variabel bebas
lebih dari satu. Analisis data menggunakan
banyuan program SPSS 24.0 for Windows.

Hasil

Hasil analisis statistik deskriptif data
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Std. Dev

Kepercayaan
Diri
Kemampuan
Multitasking
Readiness to
Change

Valid N
(listwise)

30 72 109 8747 10.919

53 94 7123 8.873

30 75 116 90.50 10.241

30
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui
bahwa data dari 30 subjek (N=30) menun-
jukkan bahwa skala kepercayaan diri me-
miliki nilai minimum sebesar 72, dan nilai
maksimum sebesar 109, dan nilai standar
deviasi sebesar 10,919. Skala kemampuan
multitasking memiliki nilai minimum 53,
nilai maksimum 94, dan standar deviasi
sebesar 8,873. Skala readiness to change
memiliki nilai minimum sebesar 75, nilai
maksimum sebesar 116, dan nilai standar
deviasi sebesar 10,241.

Berdasarkan hasil analisis tersebut,
maka data penelitian ini dapat digolongkan
menjadi tiga kategori utama, yaitu: rendah,
sedang, dan tinggi. Penggolongan kategori
bertujuan untuk melihat penyebaran skor-
skor dari suatu kelompok yang digunakan
sebagai satuan untuk memberikann makna
pada skor-skor tersebut. Pengkategorian ini
didasarkan pada kurva distribusi normal
dan menggunakan rumus standar deviasi
(Azwar, 2015), Pada variabel kepercayaan
diri, terdapat 5 mahasiswa yang memiliki
tingkat kepercayaan diri yang rendah, 20
mahasiswa berada pada tingkat sedang,
dan 5 mahasiswa lainnya tergolong tinggi.
Pada kemampuan multitasking, diketahui
terdapat 4 mahasiswa berkategori rendah,
21 mahasiswa dalam kategori sedang, dan
5 mahasiswa lainnya berkategori tinggi.
Sedangkan, untuk variavel readiness to
change, terdapat 4 mahasiswa memiliki
kategori rendah, 22 mahasiswa memiliki
kategori sedang, dan 4 mahasiswa lainnya
memiliki kategori tinggi.

Selanjutnya, uji asumsi dilakukan
sebelum melakukan uji hipotesis, yaitu uji
normalitas, uji linieritas, uji multikolinieri-

tas dan uji asumsi residual. Uji normalitas
dengan Kolmogorov-Smirnov test menun-
jukkan nilai signifikansi kepercayaan diri
sebesar 0,200, variabel kemampuan multi-
tasking 0,200, dan variabel readiness to
change sebesar 0,072. Nilai signifikansi
ketiga variabel tersebut lebih dari 0,05,
sehingga disimpulkan datanya berdistribusi
normal. Selanjutnya uji linieritas menun-
jukkan bahwa nilai signifikansi antara
variabel readiness to change dengan
kepercayaan diri sebesar 0,002 (p<0,05),
dan antara variabel readiness to change
dengan kemampuan multitasking adalah
0,027 (p<0,05). Maka, disimpulkan bahwa
hubungan variabel bebas dengan variabel
terikat adalah linier. Sedangkan hasil uji
multikolinieritas menggunakan variance
inflation factor (VIF) menunjukkan bahwa
kepercayaan diri dan kemampuan multi-
tasking memiliki nilai 1,042. (VIF<10,00),
sehingga dapat dinyatakan bahwa kedua
variabel bebas dalam penelitian ini tidak
mengalami multikolinieritas.

Berdasarkan hasil uji asumsi residual
(uji normalitas residual, uji heteroskedas-
tisitas dan uji autokorelasi), diketahui nilai
signifikansinya adalah 0,066 (>0,05). Hasil
grafik scatterplot juga menunjukkan titik-
titik menyebar dan tidak membentuk pola
yang teratur. Karena itu, dapat disimpulkan
bahwa variabel bebas tidak mengalami
heterokedastisitas. Berdasarkan hasil peng-
ujian autokorelasi diperoleh nilai Durbin-
Watson sebesar 1,714 (>1566), sehingga
disimpulkan bahwa autokorelasi tidak ter-
jadi.

Berdasarkan hasil uji hipotesis meng-
gunakan regresi linier dengan ANOVA

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis dengan ANOVA

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 1129,526 2 564,763 7,975  ,002°
1 Residual 1911,974 27 70,814
Total 3041,500 29

a. Dependent Variable: Readiness to change

b. Predictors: (Constant), Multitasking, Self Confidence
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Tabel. 3 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Model R R?

Adjusted R?

Std. Error of the

Estimate Durbin-Watson

1 ,609°% 371 ,325

8,415 1,714

a. Predictors: (Constant), Multitasking, Self-confidence

b. Dependent Variable: Readiness to Change

(Tabel 2), dapat dilihat bahwa nilai signi-
fikansi hubungan antara ketiga variabel
adalah 0,002 (p<0,05). Dengan demikian,
hipotesis penelitian ini dapat diterima,
yaitu. ada hubungan yang signifikan antara
kepercayaan diri dan kemampuan multi-
tasking dengan readiness to change. Besar
koefisien hubungan antara kepercayaan
diri dan kemampuan multitasking dengan
readiness to change dapat dilihat dari skor
koefisien determinasi (R?), yaitu 0,371
(Tabel 3). Nilai skor tersebut menunjukkan
bahwa kepercayaan diri dan kemampuan
multitasking berkontribusi sebesar 37,1%
terhadap readiness to change. Sementara
62,9% sisanya merupakan kontribusi dari
variabel atau faktor lain yang tidak diteliti.

Selanjutnya, persamaan regresi di-
buat dengan merujuk pada tabel koefisien.
Analisis regresi menyediakan fungsi pre-
diktif disebut persamaan regresi estimasi.
Tabel 4 menunjukkan hasil prediksi dari
regresi linier berganda model enter. Per-
samaan garis regresi yang dihasilkan ber-
dasarkan data pada Tabel 4 adalah sebagai
berikut: Y = 35,070 + 0,548X1 + 0,105X2.
Dari hasil persamaan regresi tersebut dapat
diartikan: pertama, konstanta regresi me-

miliki nilai sebesar 35,070 yang menun-
jukkan bahwa apabila kepercayaan diri dan
kemampuan multitasking adalah nol, maka
readiness to change memiliki nilai sebesar
35,070.

Kedua, variabel kepercayaan diri
memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0,548 yang berarti bahwa kepercayaan diri
akan meningkatkan readiness to change
sebesar 0,548 pada setiap kenaikan satu
poin dengan nilai kemampuan multitasking
adalah 0. Koefisien pada kepercayaan diri
bersifat positif yang berarti terdapat
hubungan positif antara kepercayaan diri
dan readiness to change. Semakin tinggi
kepercayaan diri, maka semakin tinggi
pula readiness to change.

Ketiga, variabel kemampuan multi-
tasking memiliki nilai koefisien regresi
0,105 yang menunjukkan bahwa variabel
kemampuan multitasking akan meningkat-
kan readiness to change sebesar 0,105
pada setiap kenaikan satu poin dengan
nilai kepercayaan diri adalah 0. Koefisien
variabel kemampuan multitasking adalah
positif yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara kemampuan
multitasking dengan readiness to change.

Tabel. 4 Hasil Prediksi Regresi Linier Berganda

UnStd Coefficient

Std Collinearity

Model Coefficient T Sig. Statistics

B Std. Error Beta Tol VIF

1 gfﬁercayaa” 548 146 585 3,754 001 960 1,042

Kemampuan 105 180 091 583 565 960 1,042
Multitasking

a. Dependent Variable: Readiness to Change
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Semakin tinggi kemampuan multitasking,
maka semakin tinggi pula readiness to
change pada subjek..

Pembahasan

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
dan positif antara variabel kepercayaan diri
dan kemampuan multitasking dengan va-
riabel readiness to change. Koefisien kore-
lasi (R) sebesar 0,609 menunjukkan ada-
nya hubungan yang kuat. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa kepercayaan diri
dan readiness to change berhubungan
signifikan dan positif dengan koefisien
regresi sebesar 0,548 yang berarti sebesar
54,8% dari readiness to change dapat
diprediksi melalui kepercayaan diri. Nilai
koefisien regresi sebesar 0,548 tergolong
tinggi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
temuan Desplasces (2005) yang menun-
jukkan bahwa keyakinan diri merupakan
faktor penentu kesiapan individu untuk
menghadapi perubahan. Hasil penelitian
ini juga mendukung penelitian-penelitian
sebelumnya yang menemukan bahwa
readiness to change dipengaruhi oleh
faktor-faktor internal dalam diri individu
seperti efikasi diri (Angkawijaya, Arista, &
Dewi, 2017; Emsza, Istyarini, & Eliyana,
2016), sifat-sifat kepribadian (EI Hami,
2016), dan psychological capital (Lizar et
al., 2015; Munawaroh & Meiyanto, 2017
Wang, 2015). Efikasi diri telah terbukti
memiliki kaitan erat dengan kepercayaan
diri (Rustika, 2012; Cramer et al., 2019).
Sementara efikasi diri adalah salah satu
aspek dalam variabel psychological capital
(Luthans, Avolio, & Norman, 2007). Sifat
kepribadian (personality traits) juga telah
terbukti berkorelasi dengan harga diri
(berkorelasi positif dengan extraversion,
conscientious, agreeableness, dan open to
experience, dan negatif dengan dimensi
neuroticism) (Amirazodi & Amirazodi,
2011; Robins, Tracy, Trzesniewski, Potter,
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& Gosling, 2001). Sedangkan harga diri
juga telah terbukti berkorelasi positif
dengan kepercayaan diri (Coudevylle,
Gernigon, & Ginis, 2011; Troncone,
Drammis, & Labella, 2014).

Penelitian kali ini juga menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
dan positif antara kemampuan multitasking
dengan readiness to change. Hal ini selaras
dengan yang dikemukakan Appelbaum,
Marchionni dan Fernandez (2008) bahwa
orang dengan kemampuan multitasking
memiliki kesiapan untuk menggunakan
keterampilan dan pengetahuannya dalam
mengerjakan beberapa tugas sekaligus. Hal
ini berarti bahwa mereka mampu memberi
perhatian seketika pada saat yang hampir
sama pada beberapa hal yang berbeda.
Atas dasar alasan ini, orang dengan ke-
mampuan multitasking akan lebih dapat
mengantisipasi dan memberi perhatian
pada lebih dari satu arah tindakan sehingga
dapat lebih siap dengan perubahan tugas
atau situasi yang terjadi. Dalam hal ini,
faktor kepribadian juga memiliki pengaruh
terhadap perilaku multitasking. Individu
dengan impulsivitas dan tipe sensation
seeking yang lebih tinggi cenderung lebih
banyak menampilkan perilaku multitasking
(Sanbonmatsu, Strayer, Medeiros-Ward, &
Watson, 2013)

Koefisien regresi variabel kemampu-
an multitasking dan readiness to change
adalah 0,105 yang mengindikasikan bahwa
10,5% dari readiness to change dapat di-
ukur melalui kemampuan multitasking.
Nilai koefisien regresi ini tergolong rendah,
Hal ini berarti, selain variabel kepercayaan
diri yang diteliti, terdapat faktor-faktor lain
yang tidak diteliti yang dapat berkontribusi
lebih besar dibanding kemampuan multi-
tasking dalam memprediksi readiness to
change.

Desplaces (2005) menyatakan bahwa
terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi readiness to change yaitu
terkait dengan diri individu, lingkungan
sosial, dan budaya. Kepercayaan diri dapat
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menjadi salah satu faktor yang berasal dari
dalam diri individu. Faktor internal lain
yang dapat berpengaruh terhadap variabel
readiness to change, seperti dikemukakan
Holt et al. (2010), adalah faktor kognitif
yang meliputi pengetahuan, kompetensi
(skills), dan kemampuan untuk menyela-
raskan diri dengan perubahan (ability
alignment), serta faktor psikologis meliputi
berbagai emosi terhadap perubahan seperti
harapan, kesedihan, atau kebahagiaan.

Sedangkan faktor-faktor eksternal
yang telah terbukti memilikih pengaruh
terhadap readiness to change individu
adalah dukungan organisasi (Dharmawan
& Nurtjahjanti, 2017; Gigliotti, Vardaman,
Marshall, & Gonzalez, 2019; Rafferty et
al., 2013). iklim organisasi dan kepemim-
pinan (Riddell & Roisland, 2014; Treuer et
al., 2018), dan sistem penghargaan atau
insentif yang diterima (Rafferty & Simons,
2006; Sawitri & Wahyuni, 2018).

Simpulan

Penelitian ini menyimpukan bahwa
ada korelasi antara variabel kepercayaan
diri dan kemampuan multitasking dengan
readiness to change pada subjek peneli-
tian. Ketiga variabel memiliki hubungan
yang signifikan dan bersifat positif. Hal ini
berarti apabila kepercayaan diri dan ke-
mampuan multitasking tinggi maka akan

diikuti readiness to change yang juga
tinggi. Sebaliknya, kepercayaan diri dan
kemampuan multitasking rendah juga akan
terkait dengan readiness to change yang
rendah. Kepercayaan diri memiliki peran
yang cukup tinggi dalam memprediksi
variabel readiness to change, sementara
kemampuan multitasking hanya berkonti-
busi minimal dalam memprediksi peru-
bahan pada variabel readiness to change.

Saran

Saran yang dapat diberikan berdasar-
kan hasil penelitian ini adalah bahwa
readiness to change mahasiswa dapat di-
tingkatkan melalui berbagai program untuk
pengembangan kepercayaan diri dan ke-
mampuan multitasking mereka. Hal ini
dapat dilakukan, misalnya, dengan berba-
gai aktivitas kemahasiswaan dan pelatihan
yang bertujuan untuk meningkatkan rasa
percaya diri dan mensimulasi kemampuan
multitasking melalui experiential learning.

Bagi peneliti selanjutnya, faktor-
faktor yang mempengaruhi readiness to
change pada mahasiswa perlu dikaji lebih
lanjut karena penelitian ini hanya menguji
variabel kepercayaan diri dan kemampuan
multitasking. Jumlah sampel yang lebih
besar juga dapat diupayakan agar hasil
penelitian dapat lebih digeneralisasikan
pada mahasiswa secara umum.
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